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ABSTRACT

The increase in population, increased individual energy needs, and the determined Indonesian government
as the world food barns in 2045 caused increased rice needs. Rice production can be increased through the
utilization of tidal swampland, although constrained by low soil fertility, and using hybrid rice varieties
with their high productivity. The research was conducted in Mulyasari village, Pandih Batu sub-district,
Pulang Pisau regency, Central Kalimantan, in the rainy of 2021 and at determining the combination of
ameliorants to increase the productivity of hybrid rice in tidal swampland type B. The treatment included
a dose of lime: K

0
 (without lime), K

1 
(1.5 ton/ha), and K

2
 (3.0 ton/ha) and a dose of organic fertilizer (O): O

0

(without organic fertilizer), O
1 
(1.5 ton/ha), and O

2
 (3.0 ton/ha) with a combination of treatments, that is,

K
0
O

0 
(control); K

0
O

1
; K

1
O

0
; K

1
O

1
; K

1
O

2
; K

2
O

1
. The treatment was arranged in a completely randomized block

design with three replications. Observed parameters include chemical properties before treatment, plant
height and the number of tillers at the age of 30 days after planting (DAP), 60 DAP and before harvest,
panicle length, the number of grains per panicle, the weight of 1000 grains, and rice productivity. The
results showed that amelioration increased the productivity of the hybrid rice. The highest productivity
was 8.7 ton/ha. Those yields were obtained from the combination of 3.0 ton/ha lime with 1.5 ton/ha organic
fertilizer respectively.
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ABSTRAK

Pertambahan penduduk, peningkatan kebutuhan energi individu, dan tekad Pemerintah Republik Indonesia
untuk menjadi lumbung pangan dunia (LPD) pada tahun 2045 menyebabkan jumlah beras yang diperlukan
meningkat. Kapasitas produksi beras Indonesia dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan lahan rawa pasang
surut, meskipun terkendala dengan sifat kimia dan kesuburan tanah terutama rendahnya kadar C-organik, dan
kalsium. Langkah lain adalah penggunaan padi hibrida yang produktivitasnya lebih tinggi. Penelitian telah
dilaksanakan di Desa Mulyasari, Kecamatan Pandih Batu, Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan Tengah pada
musim hujan 2021, bertujuan menentukan kombinasi bahan amelioran untuk meningkatkan produktivitas padi
hibrida vaerietas Supadi di lahan rawa pasang surut tipe B. Perlakuan yang diuji meliputi dosis kapur (K): K

0

(tanpa kapur), K
1
 (1,5 ton/ha), dan K

2
 (3,0 ton/ha) dan dosis pupuk organik (O): O

0
 (tanpa bahan organik), O

1

(1,5 ton/ha), dan O
2
 (3,0 ton/ha) dengan kombinasi perlakuan K

0
O

0 
(kontrol); K

0
O

1
; K

1
O

0
; K

1
O

1
; K

1
O

2
; K

2
O

1
.

Perlakuan ditata dalam rancangan acak kelompok dengan tiga kali ulangan.  Parameter yang diamati: sifat kimia
tanah sebelum perlakuan, tinggi tanaman (cm) dan jumlah anakan pada umur 30, 60 HST dan menjelang panen,
panjang malai (cm), jumlah gabah isi per malai, bobot 1000 biji (g), dan produktivitas padi (ton/ha). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ameliorasi meningkatkan produktivitas padi hibrida. Produktivitas tertinggi
8,7 ton/ha) dihasilkan dari petak yang diberi kapur 3,0 ton/ha kapur dan 1,5 ton/ha pupuk organik.

Kata kunci:  Ameliorasi, padi hibrida, produktivitas, rawa pasang surut tipe B
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1. PENDAHULUAN

Lebih dari 95% penduduk Indonesia
menyandarkan sumber karbohidratnya dari beras,
sehingga ketersediaan komoditas ini menjadi
prioritas utama pemerintah. Kebutuhan beras yang
lebih banyak dipicu oleh pertambahan penduduk,
peningkatan kebutuhan energi individu, dan tekad
Pemerintah Republik Indonesia untuk menjadi
lumbung pangan dunia (LPD) pada tahun 2045.
Keadaan ini diperparah dengan rendahnya tingkat
efisiensi konsumsi nasi.

Peningkatan kapasitas produksi beras Indonesia
dihadapkan pada (1) ketersediaan lahan, (2)
penciutan luas lahan garapan, (3) degradasi
kesuburan tanah, (4) penurunan jumlah petani dan
minat taruna tani, (5) kerusakan infrastruktur
pertanian, (6) gangguan berproduksi, (7) kompetisi
pemanfaatan lahan, (8) tata ruang pertanian, dan
(9) penerapan teknologi yang belum optimal.

Kapasitas produksi beras Indonesia dapat
ditingkatkan melalui dua pendekatan, yakni
perluasan areal panen dan peningkatan
produktivitas. Perluasan areal panen dapat
dilakukan diantaranya melalui pemanfaatan lahan
rawa pasang surut mengingat luasanya 20.096.800
Ha, sekitar 4.349.806 Ha yang baru dibuka dan
hanya 726.811 Ha yang dimanfaatkan sebagai
sawah (Noor et al., 2023). Menurut data, kontribusi
lahan rawa pasang surut terhadap penyediaan beras
nasional masih rendah, dengan produktivitas 4-5 ton
GKG/ha (Sulaiman, 2018) sangat rendah jika
dibandingkan tanah potensial 7-10 ton GKG/ha
(Slameto dan Lasmono, 2020). Padi hibrida yang
dibudidayakan di lahan sawah irigasi dilaporkan
mempunyai produktivitas yang lebih tinggi sekitar
15-20 % dari padi inbrida (Krismawati dan Sugiono,
2016). Hal ini disebabkan beberapa masalah yang
melekat di lahan ini. Beberapa peneliti melaporkan
adanya  masalah bio-fisik lahan rawa pasang surut
seperti dinamika genangan air, intrusi air garam,
kemasaman tanah dan air, adanya kandungan zat
beracun bagi tanaman, serta kesuburan tanah
rendah (Khairullah et al., 2021a).

Padi banyak dibudidayakan di lahan rawa
pasang surut bertipe luapan B karena ketersediaan

airnya yang lebih baik (Sulaiman et al., 2019).
Meski sudah menggunakan varietas unggul
baru, tetapi produktivitas padi masih tergolong
rendah. Hasil penelitian produktivitas padi inbrida
di lahan rawa pasang surut tipe B berkisar 3,43-
6,81 ton/ha (Tabel 1).

Produktivitas padi hibrida yang lebih tinggi dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kontribusi lahan
rawa pasang surut dalam penyediaan beras
nasional (Mulyono, 2023). Budidaya padi hibrida
memerlukan jumlah pupuk yang lebih banyak
dibandingkan padi inbrida (Suyamto et al., 2016;
Gribaldi et al., 2020), sebagai sumber hara N
(Djaman et al., 2018; Chu et al., 2019), hara  P
dan K (Wicaksono et al., 2023). Selain pemupukan
NPK, padi hibrida juga respon terhadap pemupukan
organik (Amanullah dan Hidayatullah, 2016;
Wandansari dan Swandaru, 2017), dan pengapuran
(Azman et al., 2014).

Tantangan pengembangan padi hibrida di rawa
pasang surut selain kandungan N, P, K yang rendah
juga kekurangan Ca dan C-organik (Wandansari
dan Swandaru, 2017; Masganti et al., 2020).
Kesuburan lahan rawa pasang surut ditentukan oleh
tipe luapan airnya (Arief et al., 2022). Kendala
lain dalam pengembangan tanaman pangan di lahan
pasang surut adalah adanya risiko keracunan besi
(Abduh dan Annisa, 2017), keracunan alumunium
(Sagala et al., 2018), dan salinitas (Qu et al., 2019).
Oleh karena itu untuk mendukung pertumbuhan dan
produktivitas padi diperlukan ameliorasi dan
pemupukan (Masganti et al., 2023).

Dari aspek sifat fisik, lahan rawa pasang surut
mempunyai drainase yang jelek yang Drainase yang
jelek menyebabkan di persawahan terjadi
akumulasi racun-racun yang tercuci oleh air hujan
dan hasil penguraian senyawa-senyawa organik
yang menyebabkan kualitas air menjadi rendah
(Yudistira et al., 2022).  Sifat fiik lainnya adalah
tekstur yang didominasi liat dan kerapatan isi yang
tinggi menyebabkan efisiensi pemupukan rendah.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
kendala biologi dalam budidaya padi di lahan rawa
pasang surut meliputi (a) jenis dan populasinya
rendah, (b)dinamika oksidasi-reduksi menyebabkan
populasi sebagian mikrorganisme berkurang, dan

Tabel 1. Produktivitas Padi Inbrida di Lahan Rawa Pasang Surut Tipe B (ton/ha)

No. Lokasi Tahun Produktivitas Sumber Data 
1. Pelalawan, Riau 2015 4,50-5,73 Masganti et al. (2017) 
2. Tanah Laut, Kalsel 2020 3,84-6,81 Abduh et al. (2022) 
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(c) daya penguraian bahan organik rendah (Girsang
dan Raharjo, 2021).

Amelioran merupakan bahan yang digunakan
untuk memperbaiki lingkungan tumbuh tanaman.
Beberapa peranan amelioran dalam perbaikan
lingkungan tumbuh tanaman antaranya (1)
meningkatkan ketersediaan hara, (2) memperbaiki
pertumbuhan akar, (3) memperbaiki aktivitas
mikroorganisme, (4) meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap serangan hama/penyakit, (5)
memperbaiki daya serap hara tanaman, dan (6)
meningkatkan produktivitas tanaman. Amelioran
yang biasa digunakan dalam budidaya padi di lahan
rawa pasang surut adalah kapur, dolomit, kompos
jerami, dan pupuk organik kotoran ternak (Laia,
2021). Oleh karena aplikasi kapur dan pupuk
organik diperlukan dalam budidaya padi hibrida di
lahan rawa pasang surut.

Berdasarkan pertimbangan tersebut perlu
dilakukan penelitian untuk menentukan dosis kapur
dan pupuk organik sebagai bahan amelioran yang
tepat untuk meningkatkan produktivitas padi hibrida
di lahan rawa pasang surut bertipe luapan B.

2. BAHAN DAN METODE

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan di lahan rawa
pasang surut tipe luapan B Desa Mulyasari,
Kecamatan Pandih Batu, Kabupaten Pulang Pisau,
Kalimantan Tengah pada musim hujan 2021.

2.2 Perlakuan dan Rancangan Percobaan

Perlakuan yang diuji meliputi dosis kapur (K)
yang terdiri dari K

0
 (tanpa kapur); K

1
 (1.500 kg/

ha), dan K
2
 (3.000 kg/ha) dan dosis pupuk organik

(O) yakni O
0
 (tanpa pupuk organik), O

1
 (1.500 kg/

ha), dan O
2
 (3.000 kg/ha). Selengkapnya kombinasi

perlakuan yang diuji adalah K
0
O

0 
(kontrol); K

1
O

0
;

K
0
O

1
; K

1
O

1
; K

1
O

2
; K

2
O

1
. Perlakuan ditata dalam

rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan.

2.3 Pelaksanaan Penelitian

Sebelum aplikasi perlakuan, terlebih dahulu
dilakukan pengambilan sampel tanah di lima titik
yang mewakili hamparan sawah pada kedalaman
0-25 cm. Masing-masing contoh tanah dianalisis di
laboratorium (Tabel 2).

Sebelum disemai, benih padi hibrida varietas
Supadi sebanyak 5,0 kg direndam, kemudian
ditiriskan 24 jam. Setelah berkecambah, benih
ditebar merata dalam petakan 2,5 x 30,0 m di atas
permukaan tanah menggunakan persemaian basah.
Sekeliling petakan persemaian dibuat saluran
drainase untuk menghindari bibit terendam air dan
dibuat bedengan dengan tinggi ±10 cm. Untuk
menjamin pertumbuhan bibit padi, dilakukan
pemupukan dengan dosis 1,5 kg/m2 pupuk kandang
kotoran sapi dan 10 g/m2pupuk NPK.

Sebelum tanah diolah, terlebih dahulu digenangi
setinggi ±5 cm. Selama dua hari, selanjutnya diolah
menggunakan traktor tangan dengan kedalaman
lapisan paling dalam 25 cm. Selanjutnya air setinggi
2-5 cm dan dibiarkan selama 2-3 hari dan dilakukan
pembajakan untuk melumpurkan tanah, kemudian
diratakan.  Tanah dibiarkan dalam kondisi lembab.
Pemetakan dilakukan dengan ukuran petak 10 x 10
m, lebar dan tinggi galangan masing-masing 50 cm.

Petak percobaan sesuai perlakuan, dikapur dan
diberi pupuk organik kotoran sapi dua minggu
sebelum tanam. Pupuk dasar terdiri dari urea, NPK,

No. Jenis analisis Metode analisis 
1. pH (H2O) pH meter  
2. DHL (ms/cm) DHL meter  
3. C-organik (%) Wakley and Black  
4. N-total (%) Kjeldahl  
5. P-tersedia (ppm) BrayII-Olsen  
6. Ca-tertukar (me/100 g) NH4OAc 1,0 N  
7. Mg-tertukar (me/100 g ) NH4OAc 1,0 N  
8. K-tertukar (me/100 g) NH4OAc 1,0 N  
9. KTK (me/100 g) NH4OAc 1,0 N  
10. Pirit (%) Destruksi HClO4  
11. Fe (ppm) NH4OAc 1,0 N pH 4,8  
12. SO4

2- (ppm) NH4OAc 1,0 N pH 4,8  
 

Tabel 2. Jenis dan Metode Analisis Sifat Kimia Tanah

Keterangan : Metode analisis berdasarkan Eviati dan Sulaeman (2009)
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SP-36, dan KCl masing-masing 300; 300; 100; dan
150 kg/ha.

Bibit padi padi hibrida yang berumur 14 hari
sebanyak 2-3 bibit ditanam dalam setiap lubang
tanam menggunakan jarak tanam 25 x 25 cm. Satu
minggu setelah tanam, dilakukan penjarangan dengan
menyisakan satu tanaman per lubang tanam.

Pemupukan dilakukan sebanyak tiga kali,
pertama pada 7-10 hari sesudah tanam (HST)
dimana semua pupuk NPK dan SP-36, ¼ dosis
pupuk urea, dan ½ dosis pupuk KCl diaplikasi.
Pemupukan II dilakukan pada 21 HST dengan ½
dosis pupuk  urea. Sedangkan pemupukan III
dilakukan pada 42 HST dengan setengah dosis
pupuk KCl dan 1/4 dosis pupuk urea.

Pengendalian gulma dilakukan menggunakan
herbisida pratumbuh pada umur 5-7 HST berbahan
aktif Etil Pirazosulfuron dengan dosis 150 g/ha dan
dengan  penyiangan sebanyak 2 kali, yakni pada
umur 30 dan 45 HST. Pengendalian penyakit
dilakukan dengan penyemprotan insektisida Hama
utama di lokasi penelitian adalah tikus dan penggerek
batang putih. Pada umur 15, 30, dan 50 HST tikus
dikendalikan menggunakan rodentisida berbahan
aktif Brodifakum dengan dosis 5,0 kg/ha dan
geropyokan dengan ratel 100 biji/ha, sedangkan
penggerek batang putih dikendalikan menggunakan
insektisida berbahan aktif karbofuran dengan dosis
15,0 kg/ha. Penyakit blas leher dan bercak coklat
merupakan penyakit utama yang sering menyerang
pertanaman padi di lokasi penelitian. Pengendalian
kedua pe nyakitt ini dilakukan pada umur  30 dan
50 HST menggunakan fungisida Difenokonazol +
Azoksistrobin dengan dosis 50 ml/ha

2.4 Parameter Pengamatan

Tinggi tanaman (cm) dan jumlah anakan diukur
dan dihitung pada umur 30, 60 HST dan menjelang
panen. Tinggi tanaman merupakan selisih bagian
tertinggi tanaman dengan permukaan tanah.
Sedangkan jumlah anakan ditetapkan dengan
menghitung seluruh anakan dalam satu rumpun yang
dinyatakan sebagai jumlah anakan.

Padi dipanen setelah e”90 % bulir padi sudah
masak dengan ciri gabah sudah menguning dan
daun bendera telah mengering (Chao et al., 2022).
Produktivitas padi per petak ditentukan dari hasil
panen ubinan berukuran 5 x 5 m. Panjang malai
(cm) dan jumlah gabah per malai setiap perlakuan
diukur dengan mengambil lima contoh malai.
Panjang malai diukur dengan merentangkan malai
secara lurus dan diukur menggunakan penggaris.

Sedangkan jumlah gabah isi per malai ditetapkan
dengan menghitung semua gabah isi kelima malai
tersebut, lalu dirata-ratakan. Bobot 1000 biji gabah
(g) isi ditetapkan melalui pengambilan 250 biji gabah
setiap perlakuan, kemudian dikonversi menjadi
bobot 1000 biji gabah.

2.5 Analisis Data

Analisis ragam dilakukan untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap parameter yang
diamati. Jika hasil analisis ragam menunjukkan beda
nyata, maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan (DMRT) sesuai taraf uji untuk menentukan
perlakuan yang memberikan pengaruh tertinggi
terhadap parameter yang diamati. Untuk
mengetahui pengaruh tunggal antara bahan
amelioran dilakukan uji kontras.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Tanah

Sawah lokasi penelitian tergolong lahan rawa
pasang surut tipe luapan B dimana air hanya masuk
ke persawahan pada saat pasang tunggal. Hal ini
didasarkan hasil diskusi dan pengamatan lapang
dimana petani mengatakan bahwa pada musim
hujan, air hanya masuk ke persawahan pada saat
pasang sekitar bulan purnama dan sama sekali tidak
ada bulan (gelap). Jenis pasang demikian disebut
sebagai pasang tunggal. Lahan rawa pasang surut
bertipe luapan demikian merupakan sentra produksi
padi dan berkontribusi paling tinggi diantara lahan
rawa pasang surut dalam penyediaan beras
(Masganti et al., 2020; Abduh et al., 2022).

Tabel 3 menginformasikan bahwa tingkat
kemasaman tanah tergolong masam. Hasil serupa
dilaporkan oleh Masganti et al. (2017) dan Abduh et
al. (2022). Kemamasan yang tinggi menyebabkan
ketersediaan hara di lahan rawa pasang surut
menjadi rendah, sehingga produktivitas padi menjadi
rendah (Masganti et al., 2020). Drainase yang jelek
menyebabkan terjadinya akumulasi racun-racun
yang tercuci oleh air hujan dan hasil penguraian
senyawa-senyawa organik, sehingga kualitas air
menjadi rendah (Zhao & Wang, 2020).

Kebiasaan petani di lokasi penelitian yang tidak
mengembalikan jerami karena dimanfaatkan untuk
tambahan bahan pakan ternak menyebabkan kadar
C-organik menjadi rendah (Tabel 3). Hasil ini
sejalan dengan hasil yang dilaporkan Lombu et al.
(2017) dan Masganti et al. (2017). Disisi lain
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Chivenge et al. (2020) berpendapat jerami padi
dapat mempertahankan kesuburan tanah,
memperbaiki sifat fisik tanah dan kehidupan
mikroorganisme tanah; meningkatkan produktivitas
padi (Masganti et al., 2017) karena meningkatkan
kemampuan tanaman menyerap hara.

Ketersediaan Ca dalam tanah tergolong
kategori rendah (Tabel 3). Hasil ini sejalan dengan
Masganti et al. (2017) dan Abduh et al. (2022).
Ketersediaan Ca yang rendah disebabkan pH tanah
yang rendah dan tingginya kadar unsur Al dan Fe
yang menjadi kompetitor terhadap ketersediaan
hara dalam komplek jerapan, selain karena lebih
mudahya unsur Ca tercuci akibat pergerakan pasang
surut air. Oleh karena itu untuk meningkatkan
produktivitas padi di lahan rawa pasang surut,
disarankan penggunaan kapur (Azman et al., 2014;
Shanti, 2019; Kusnadi et al., 2022).

Ketersediaan N termasuk kategori rendah-
sedang seiring dengan hasil penelitian. Bahan
organik merupakan salah satu sumber N dalam
tanah (Wibowo dan Kasno, 2021). Kadar C-organik
berkorelasi positif dengan kadar N dalam tanah

karena bahan organik yang terurai meningkatkan
kadar N dalam tanah (Mendes dan Sommer, 2023).

 Ketersediaan P yang tergolong rendah-sedang
merupakan tingkat ketersediaan yang umum
ditemukan di lahan rawa pasang surut (Masganti et
al., 2017). Unsur Al dan Fe menjadi fiksator bagi
unsur P, sehingga konsentrasi kedua unsur ini
menentukan ketersediaan P. Kadar Al dalam tanah
di lahan rawa pasang surut tergolong tinggi
(Hidayanto dan Fiana, 2021). Kadar Fe juga
dilaporkan berada dalam konsentrasi tinggi
(Masganti et al., 2019; Khairullah et al., 2021b).
Oleh karena itu, untuk meningkatkan produktivitas
padi di lahan rawa pasang surut dilakukan ameliorasi.

Menurut pengalaman petani, pemupukan NPK
yang tidak disertai KCl tidak saja menyebabkan
produktivitas rendah, tetapi juga menyebabkan padi
mudah terserang hama dan penyakit, sehingga
kurang bernas. Hasil ini didukung oleh ketersediaan
K dalam penelitian ini tergolong rendah-sangat
rendah. Kebiasaan petani yang tidak mengembalikan
jerami setelah panen menjadi penyebab rendahnya
kadar unsur tersebut dalam tanah. Kondisi ini

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah Desa Mulyasari, Kecamatan Pandih Batu,
Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan Tengah

Keterangan : * Menurut Subagyo (2006)

Tabel 4. Pengaruh Ameliorasi terhadap Tinggi Tanaman Padi Hibrida Umur 30, 60 HST dan Menjelang
Panen di Lahan Rawa Pasang Surut Tipe B

No. Sifat Kimia dan Satuan Hasil Kategori* 
1. pH H2O   4,67-5,06 Masam 
2. DHL (mhos/cm) 2,65-2,93 Sedang 
3. C-Organik (%) 1,38-1,83 Rendah 
4. N-total (%) 0,14-0,20 Rendah 
5. P-Bray (ppm) 6,4-8,3 Rendah-Sedang 
6. Ca-tersedia (me/100 g) 2,02-2,86 Rendah 
7. Mg-tersedia (me/100 g) 3,68-4,12 Tinggi 
8. K-tersedia (me/100 g) 0,22-0,28 Rendah-Sedang 
9. KTK (me/100 g) 22,36-23,79 Sedang 
10. Pirit (%) 2,27-2,46 Sedang 
11. Fe (ppm) 198,4-245,3 - 
12. SO4

2- (ppm) 178,2-198,7 Tinggi 
 

Perlakuan 
Tinggi tanaman (cm) 

30 HST 60 HST Menjelang panen 
Kontrol 42,1 77,4 101,4 
1,5 ton/ha kapur + tanpa pupuk organik 40,1 76,4 103,2 
Tanpa kapur + 1,5 ton/ha pupuk organik 41,4 80,3 104,4 
1,5 ton/ha kapur + 1,5 ton/ha pupuk organik 40,5 78,4 103,3 
1,5 ton/ha kapur + 3 ton/ha pupuk organik 43,2 79,4 105,6 
3 ton/ha kapur + 1,5 ton/ha pupuk organik 45,2 79,8 107,8 

Rata-rata 42,1 78,6 104,3 
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menyebabkan perlunya penambahan pupuk KCl
yang juga berfungsi menyeimbangkan jumlah pupuk
N dan P (Firmansyah, 2022).

3.2 Pertumbuhan Tanaman

Tinggi tanaman umur 30 dan 60 HST serta
menjelang panen tidak dipengaruhi oleh perlakuan
yang diuji (Tabel 4). Hasil ini sejalan dengan hasil
yang di laporkan (Huang et al., 2017) karena
budidaya padi hibrida telah didukung dengan
pemupukan dasar yang memadai.

Meskipun ameliorasi tidak meningkatkan
kemampuan meninggi padi hibrida yang
dibudidayakan di lahan rawa pasang surut tipe B,
tetapi terdapat kecenderungan bahwa padi yang
diameliorasi baik secara tunggal maupun kombinasi
(pengapuran dan pemupukan organik)
menyebabkan tanaman tumbuh lebih baik. Hal ini
diduga kapur dan pupuk organik memperbaiki
kondisi lingkungan media tumbuh tanaman yang
memungkinkan penyerapan hara menjadi lebih
efektif.  Hasil ini sejalan dengan pendapat (Abduh
et al., 2022) bahwa pemberian pupuk organik dan
pengapuran baik untuk meningkatkan vegetatif
tanaman karena dapat meningkatkan pH yang
secara tidak langsung juga meningkatkan
ketersediaan hara untuk tanaman.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
jumlah anakan padi hibrida varietas Sopadio pada
umur 30 HST tidak dipengaruhi oleh perlakuan
ameliorasi, akan tetapi jumlah anakan pada umur
60 HST dan menjelang panen dipengaruhi oleh
perlakuan yang diuji. Hal ini diduga karena pada
umur 30 HST, perlakuan ameliorasi khususnya yang
bersumber dari pupuk organik belum melepaskan
atau menyediakan hara bagi tanaman, sehingga
tidak mempengaruhi jumlah anakan. Akan tetapi

pada umur 60 HST dan menjelang panen,
ameliorasi mempengaruhi kemampuan padi hibrida
membentuk anakan.  Pupuk organik memberikan
pengaruh yang lambat terhadap penyediaan hara
tanaman karena memerlukan proses dekomposisi
terlebih dahulu (Amanullah dan Hidayatullah, 2016).
Proses ini berlangsung cepat jika didukung oleh
faktor internal tanah seperti pH tanah dan faktor
eksternal tanah seperti kadar air dan aktivitas
mikroorganisme (Rahmadaniarti dan Mofu, 2020).
Hal lain mungkin disebabkan dukungan pupuk dasar
mampu memenuhi kebutuhan tanaman untuk
membentuk anakan.

Tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh
pengapuran lebih dominan terhadap jumlah anakan
per rumpun, meskipun secara statistik tidak berbeda
nyata. Hal ini diduga karena pengaruh kapur
terhadap kenaikan pH dan ketersediaan hara
seperti P dan Ca lebih baik dibanding menggunakan
amelioran dari pupuk organik (Raboin et al., 2016).
Hasil penelitian ini juga merekomendasikan
penggunaan kapur lebih penting dari pupuk organik
kotoran ternak.

Tabel 5 juga menginformasikan bahwa secara
statistik terdapat tiga kombinasi perlakuan yang
menyebabkan kemampuan membentuk anakan
berbeda, yakni (a) petak yang dipupuk dengan kapur
(3,0 ton/ha) dan pupuk organik (1,5 ton/ha), (b)
petak yang dikapur dan diberi pupuk organik
masing-masing 1,5 dan 3,0 ton/ha, dan (c) petak
yang dikapur dan diberi pupuk organik masing-
masing 1,5 ton/ha. Hal ini menunjukkan perlunya
ameliorasi menggunakan kedua bahan tersebut
karena kadar Ca dan C-organik yang tergolong
rendah (Tabel 3). Pemberian bahan organik pada
tanah yang berkadar C-organik rendah mampu
meningkatkan kemampuan tanaman padi
membentuk anakan (Abduh et al., 2022).

Perlakuan 
Jumlah anakan per rumpun 

30 HST 60 HST Menjelang panen 
Kontrol 7,9 15,2 x 22,7 p 
1,5 ton/ha kapur + tanpa pupuk organik 8,2 16,3 x   25,6 pq 
Tanpa kapur + 1,5 ton/ha pupuk organik 8,9 20,7 x   26,2 pq 
1,5 ton/ha kapur + 1,5 ton/ha pupuk organik 9,3   24,2 xy   29,8 qr 
1,5 ton/ha kapur + 3 ton/ha pupuk organik 9,7 26,7 y 33,7 r 
3 ton/ha kapur + 1,5 ton/ha pupuk organik     10,2   26,5 xy 34,4 r 

Rata-rata 9,0 21,6 28,7 
 

Tabel 5.  Pengaruh Ameliorasi terhadap Jumlah Anakan Padi Hibrida Umur 30, 60 HST dan Menjelang
Panen di Lahan Rawa Pasang Surut Tipe B

Keterangan: Angka-angka sekolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
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Perlakuan 
Parameter pengamatan 

Panjang 
malai (cm) 

∑ gabah 
/malai 

Bobot 1000 
butir (g) 

Produktivitas 
(ton/ha) 

Kontrol 27,8 a 189,3 x 23,4 p 4,3 a 
1,5 ton/ha kapur + tanpa pupuk organik 28,4 a 190,4 x 23,7 p 5,4 b  
Tanpa kapur + 1,5 ton/ha pupuk organik   29,6 ab 192,5 x   24,4 pq 5,8 b 
1,5 ton/ha kapur + 1,5 ton/ha pupuk organik   32,2 bc 195,0 x   25,2 pq 7,1 c 
1,5 ton/ha kapur + 3 ton/ha pupuk organik 34,8 c 203,5 y 26,6 q 8,5 d 
3 ton/ha kapur + 1,5 ton/ha pupuk organik 35,2 c 206,2 y 26,9 q 8,7 d 

Rata-rata   31,3   196,2    25,0        6,6 
 

Ketersediaan Ca dalam tanah lokasi penelitian
yang tergolong rendah menyebabkan padi hibrida
respon terhadap pengapuran (Azman et al., 2014;
Shanti, 2019; Kusnadi et al., 2022). Pengapuran
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
ketersediaan Ca, tetapi juga untuk memperbaiki
ketersediaan hara dalam tanah dan menekan kadar
unsur hara yang menjadi fiksator P dan unsur toksik
lainnya (Holland et al., 2018).

Jika dibandingkan kemampuan perlakuan
antara pengapuran dengan pemberian pupuk
organik terhadap kemampuan membentuk anakan,
maka sekilas dapat disimpulkan bahwa pupuk
organik lebih diperlukan dalam budidaya padi
hibrida. Hal ini dikarenakan pupuk organik memiliki
keuntungan utama yaitu dapat menyediakan
berbagai hara untuk tanaman dan menyediakan hara
untuk tanaman yang dilepaskan secara perlahan
sepanjang musim tanam (Moe et al., 2017)  Petak
yang tidak dikapur, tetapi diberi pupuk organik 1,5
ton/ha (K

0
O

1
) jumlah anakannya lebih tinggi dari

petak yang dikapur 1,5 ton/ha, tetapi tidak diberi
pupuk organik (K

1
O

0
).

Kebiasaan petani yang tidak mengembalikan
jerami ke sawah menyebabkan tanah mengalami

kekurangan C-organik, sehingga untuk memperoleh
produktivitas padi hibrida yang tinggi diperlukan
pemupukan bersumber dari pupuk organik
(Amanullah dan Hidayatullah, 2016; Wandansari
dan Swandaru, 2017). Kotoran sapi merupakan
sumber pupuk organik yang potensial di Desa
Mulyasari, Kecamatan Pandih Batu, Kabupaten
Pulang Pisau, Kalimantan Tengah. Potensi ini harus
dimanfaatkan untuk mendukung peningkatan tidak
hanya produktivitas padi hibrida, tetapi juga padi
inbrida dan tanaman pangan lainnya.

3.3 Produktivitas dan Komponen Hasil

Tabel 6 menunjukkan bahwa panjang malai,
jumlah gabah isi/malai, bobot 1000 butir dan
produktivitas padi hibrida yang dibudidayakan di
lahan rawa pasang surut tipe B dipengaruhi oleh
perlakuan yang diuji. Panjang malai, jumlah gabah
isi/malai, bobot 10000 butir dan produktivitas
tertinggi terdapat pada kombinasi 3 ton/ha kapur +
1,5 ton/ha pupuk organik meskipun tidak berbeda
nyata dengan produksi dari kombinasi 1,5 ton/ha
kapur + 3 ton/ha pupuk organik. Panjang malai
tertinggi 35,2 cm, jumlah gabah terbanyak 206,2

Tabel 6. Pengaruh Perlakuan Ameliorasi terhadap Panjang Malai, Jumlah Gabah/Malai, Bobot 1000
Butir Gabah Isi, dan Produktivitas Padi Hibrida di Lahan Rawa Pasang Surut Tipe B

Keterangan: Angka-angka sekolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.

Tabel 7.   Hasil Uji Kontras Pengaruh Tunggal Bahan Amelioran terhadap Produktivitas Padi Hibrida di
Lahan Rawa Pasang Surut Tipe B

Keterangan : * nyata menurut uji kontras pada taraf 5%

No. Pengaruh bahan amelioran Selisih produktivitas (ton/ha) 
1. Kapur 

a. Kontrol vs K1O0 

b. K0O1 vs K1O1 

 
1,1* 
1,3* 

2. Pupuk organik 
a. Kontrol vs K0O1 

b. K1O0 vs K1O1 

 
1,5* 
1,7* 
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gabah per malai, bobot 1000 butir terberat 26,9
gram dan produktivitas tertinggi 8,7 ton/ha. Menurut
Zarwazi et al. (2022), produktivitas padi hibrida
yang tinggi didukung oleh jumlah anakan (Tabel 5),
panjang malai, jumlah gabah/malai, dan bobot 1000
butir gabah isi yang lebih tinggi (Tabel 6).

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa
untuk meningkatkan produktivitas padi hibrida di
lahan rawa pasang surut tipe B tidak bisa diperoleh
hanya dengan mengapur saja (K

1
O

0
) atau memberi

pupuk organik saja (K
0
O

1
), bahkan dengan dengan

pengapuran dan pemberian organik masing-masing
1,5 ton/ha (K

1
O

1
). Hal ini diduga dosis tersebut

belum mencukupi kebutuhan tanaman untuk tumbuh
dan berproduksi lebih tinggi. Pertumbuhan yang baik
dan produktivitas yang tinggi harus didukung oleh
ketersediaan hara yang mencukupi (Suyamto et
al., 2016; Wandansari dan Swandaru, 2017).

Hasil uji kontras dalam Tabel 7 menegaskan
bahwa pemberian kapur yang tidak didukung
dengan pemberian pupuk organik hanya mampu
meningkatkan produktivitas sebesar 1,2 ton/ha,
tetapi jika didukung dengan pemberian pupuk
organik dapat mencapai 1,5 ton/ha, peningkatan
produktivitas menjadi 1,3 ton/ha. Demikian juga jika
ameliorasi padi hibrida hanya dengan pupuk organik,
peningkatan produktivitas hanya 1,5 ton/ha, tetapi
jika didukung dengan pengapuran 1,5 ton/ha,
produktivitas meningkat menjadi 1,7 ton/ha. Hasil
ini sekaligus juga menegaskan bahwa ameliorasi
padi hibrida menggunakan pupuk organik lebih
utama dibanding kapur dalam ameliorasi.

4. KESIMPULAN

Pemberian kombinasi amelioran terbaik
terdapat pada dosis 3 ton/ha kapur + 1,5 ton/ha
pupuk organik meskipun tidak berbeda nyata
dengan kombinasi dosis 1,5 ton/ha kapur + 3 ton/
ha karena memiliki komponen hasil tertinggi yang
meliputi panjang malai, jumlah gabah isi per malai,
dan bobot 1.000 butir gabah isi serta produktivitas
padi hibrida varietas Supadio yang dibudidayakan
di lahan rawa pasang surut tipe B.
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